Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Disiplin Belajar

1.

Pengertian Disiplin

Dalam proses belajar disiplin belajar sangat penting dalam menunjang
keberhasilan siswa di kelas maupun di sekolah. Ini bertujuan agar siswa
dapat meningkatkan kualitas dalam kegiatan pembelajaran dan dapat
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Disiplin menurut
Djamarah (2008 : 17) adalah tata tertib, yaitu ketaatan (kepatuhan) pada
peraturan tata tertib dan sebagainnya. Berdisiplin berarti menaati
(mematuhi) tata tertib. Sedangkan menurut Arikunto (2001 : 114) disiplin
yaitu menunjuk pada seseorang dalam mengikuti tata tertib karena

didorong kesadaran yang ada pada kata hatinya.

Dari uraian pengertian disiplin di atas maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa yang dimaksud disiplin adalah perilaku seseorang yang sesuai
dengan tata tertib atau aturan yang berlaku baik yang muncul dari

kesadaran dirinya maupun karena adanya sanksi atau hukuman.

Pengertian Belajar
Menurut Djamarah (2011: 13) yang dimaksud “belajar adalah

serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan



tingkah laku sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan
lingkungannnya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor”.
Sedangkan menurut Slameto (2010: 13) “belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Pendapat ahli lain dari Skinner dalam Dimyati dan Mudjiono (2009: 9)
bahwa “belajar adalah perilaku”. Pada saat orang belajar, maka
responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka
responnya menurun. Dalam belajar ditemukan adanya 3 hal, yaitu: (1)
Kesempatan tejadinya peristiwa yang menimbulkan respons pebelajar,
(2) Respons si pebelajar, (3) Konsekuensi yag bersifat menguatkan

respons tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa ‘“belajar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh perubahan yang lebih baik dalam hidupnya,

baik itu dalam hal kognitif, afektif ataupun psikomotor”.

3. Ciri-Ciri Belajar
Menurut Djamarah (2011: 15) ciri-ciri belajar ada enam, yaitu sebagai
berikut:

1) Perubahan yang terjadi secara sadar

2) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

6) Perubahan mencakup seluruh aspek
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4. Prinsip-Prinsip Belajar

Dalam proses belajar terdapat prinsip — prinsip belajar. Menurut

Dimyati dan Mudjiono (2009: 42) prinsip-prinsip belajar ada tujuh

prinsip, yaitu:

1)

2)

3)

Perhatian dan motivasi

Perhatian mempunyai peranan yang penting dalam kegiatan
belajar. Dari kajian teori belajar pengolahan informasi terungkap
bahwa tanpa adanya perhatian tak mungkin terjadi belajar.
Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan
pelajaran sesuai dengan kebutuhannya. Di samping perhatian,
motivasi mempunyai peranan pentin dalam kegiatan belajar.
Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan
aktivitas seseorang.

Keaktifan

Dalam setiap proses belajar, siswa selalu menampakkan keaktifan.
Keaktifan itu beraneka ragam bentuknya. Mulai dari kegiatan fisik
yang mudah Kita amati dampai kegiatan psikis yang sulit diamati.
Kegiatan fisik bisa berupa membaca, mendengar, menulis, berlatih
keterampilan-keterampilan dan sebagainya. Contoh kegiatan psikis,
misalnya menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam
memecahkan masalah yang dihadapi, membandingkan satu konsep

dengan yang lain, meyimpulkan hasil percobaan dan lainnya.

Keterlibatan langsung/berpengalaman
Keterlibatan siswa di dalam belajar jangan diartikan keterlibatan

fisik semata, namun lebih dari itu terutama adalah keterlibatan
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5)

6)
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mental emosional, keterlibatan dengan kognitif dalam pencapaian
dan perolehan pengetahuan, dalam penghayatan dan internalisasi
nilai-nilai dalam pembentukan sikap dan nilai, dan juga

mengadakan latihan-latihan dalam pembentukan keterampilan.

Pengulangan
Prinsip pengulangan penting dilakukan, karena pengulangan dapat
melatih daya-daya jiwa, membentuk respons yang benar dan

membentuk kebiasaan-kebiasaan.

Tantangan

Dalam situasi belajar siswa menghadapi suatu tujuan yang ingin
dicapai, tetapi selalu terdapat hambatan yaitu mempelajari bahan
belajar, maka timbulah motif untuk mengatasi hambatan itu yaitu
dengan mempelajari bahan belajar tersebut. Apabila hambaan itu
telah diatasi, artinya tujuan belajar telah tercapai, maka ia akan
masuk dalam medan baru dan tujuan baru, demikian seterusnya.
Agar pada anak timbul motif yang kuat untuk mengatasi hambatan
dengan baik maka bahan belajar haruslah menantang. Tantangan
yang dihadapi dalam bahan belajar membuat siswa bergairah untuk

mengatasinya.

Balikan dan penguatan
Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan penguatan.
Siswa akan belajar lebih bersemangat apabila mengetahui dan

mendapatkan hasil yang baik. Hasil yang baik merupakan balikan
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yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar

selanjutnya.

7) Perbedaan individual
Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua orang
siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan
orang lain. Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis,
kepribadian, dan sifat-sifatnya. Perbedaan individual tersebut akan

berpengaruh pada cara dan prestasi belajar siswa.

Prinsip-prinsip belajar tersebut akan memberikan pengaruh yang besar
terhadap prestasi belajar siswa di sekolah apabila prinsip-prinsip

tersebut dilaksanakan pada saat proses belajar.

5. Pengertian Disiplin Belajar
Seorang siswa yang memliki disiplin belajar yang baik akan mempunyai
kecakapan mengenai cara belajar. Hal ini sangat diperlukan guna
tercapainya hasil belajar, sebab berhasil tidaknya siswa dalam usahanya
pada dasarnya tergantung pada bagaimana ia melakukan cara-cara belajar
yang baik. Seperti yang dikemukakan oleh Djamarah (2008: 17) yaitu
agar siswa lebih maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik di
sekolah, di rumah maupun di perpustakaan. Karena, dengan disiplinlah
akan didapatkan kesuksesan dalam segala hal termasuk dalam belajar,
dengan disiplinlah didapatkan keteraturan dalam kehidupan, dengan
disiplinlah dapat menghilangkan kekecewaan orang lain, dan dengan

disiplinlah orang lain mengaguminya.
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Ketika belajar, disiplin sangat diperlukan. Disiplin dapat melahirkan
semangat menghargai waktu, bukan menyia-nyiakan waktu berlalu dalam
kehampaan. Disiplin berperan penting dalam membentuk individu yang
berciri keunggulan. Tu’u Tulus (2004: 37) mengemukakan hal tersebut
penting karena alasan sebagai berikut:

1. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa
berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kerap kali
melanggar ketentuan sekolah pada umumnya terhambat
optimalisasi potensi dan prestasinya.

2. Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas,
menjadi kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara
positif, disiplin memberi dukungan lingkungan yang tenang dan
tertib bagi proses pembelajaran.

3. Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan
dengan norma-norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan
demikian, anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, teratur
dan disiplin.

4. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar
dan kelak ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan,
kepatuhan dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan
seseorang.

Disiplin belajar sangat diperlukan terutama di dalam kelas, sebab orang
yang berhasil dalam belajar dan berkarya disebabkan mereka selalu
menempatkan disiplin pada semua tindakan dan perbuatan. Untuk
menegakan disiplin tidak harus selamanya melibatkan orang lain, yang
paling penting adalah kesadaran pribadi. Seseorang yang disiplin di kelas
dalam belajarnya selalu memperhatikan waktu kapan dia harus belajar,
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, memperhatikan ketika
guru menjelaskan pelajaran dan mencatat hal-hal yang dianggap penting

sehingga ketika diadakan ujian dia dapat menjawab dan memperoleh

hasil yang maksimal yang akan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.
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Menurut Djamarah (2002: 97-107) unsur-unsur yang berkaitan
dengan disiplin belajar di kelas antara lain:

1.
2.
3.

©oNe R

Masuk kelas tepat waktu

Memperhatikan penjelasan guru

Menghubungkan pelajaran yang sudah diterima dengan bahan
yang sudah dipelajari

Mencatat hal-hal yang dianggap penting

Aktif dan kreatif dalam kerja kelompok

Bertanya mengenai hal-hal yang belum jelas

Mempergunakan waktu istirahat sebaik-baiknya

Membentuk kelompok belajar

Memanfaatkan perpustakaan sekolah

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar

di kelas merupakan tindakan belajar siswa yang dilakukan secara sadar,

teratur dalam mengikuti proses belajar di dalam kelas guna memperoleh

hasil yang maksimal sehingga siswa berprestasi tinggi yang didukung

oleh kemampuan guru, fasilitas, sarana dan prasarana sekolah.

B. Prestasi Belajar

Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari prestasi yang dicapai

siswa. Pengertian secara umum prestasi merupakan hasil dari apa yang telah

diusahakan. Pengertian prestasi belajar menurut Hamalik (2004 : 48) Prestasi

belajar adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan pada siswa setelah

dilakukan proses mengajar. Sedangkan menurut Djamarah (2002: 21) bahwa

prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dan perwujudan prestasi dapat

dilihat dengan nilai yang diperoleh dari setelah mengikuti tes.

Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa prestasi belajar adalah penguasaan

ilmu pengetahuan atau keterampilan yang lazim ditunjukan dalam angka atau

huruf yang diberikan seorang guru kepada seseorang setelah ia menjalankan

usaha belajar.
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a. Macam-Macam Tes Prestasi Belajar

Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004: 198) dalam proses pembelajaran
untuk mengetahui prestasi belajar sebagai tolak ukur prestasi belajar yang
dicapai peserta didik diperlukan evaluasi belajar. “Melalui evaluasi, dapat
diketahui kemajuan-kemajuan belajar yang dialami oleh anak, dapat
ditetapkan keputusan penting mengenai apa yang diperoleh dan diketahui
anak, serta dapat merencanakan apa yang seharusnya dilakukan pada tahap

berikutnya”.

Djamarah dan Zain (2010: 106) mengungkapkan bahwa untuk mengukur
dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes
prestasi belajar. Lebih lanjut dinyatakan oleh Djamarah dan Zain (2010:
106-107) bahwa berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya tes prestasi
belajar dapat digolongkan ke dalam jenis penilaian sebagai berikut:
1) Tes Formatif
Penilaian ini dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
daya serap siswa terhadap pokok bahasan tersebut. Hasil tes ini
dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar bahan/pokok
bahasan dalam waktu tertentu juga dimanfaatkan guru untuk
mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar.
2) Tes Subsumatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran/sejumlah pokok bahasan
tertentu yang telah diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah

untuk memperolen gambaran daya serap siswa terhadap sejumlah
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pokok bahasan yang telah diajarkan, untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses

belajar mengajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport.

3) Tes Sumatif
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap bahan
pokok-pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester atau
dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau

taraf keberhasilan dalam suatu periode belajar tertentu.

Tes ini meliputi ujian akhir semester, tes kenaikan kelas, ujian akhir
sekolah dan ujian akhir nasional. Hasil dari tes ini dimanfaatkan untuk
kenaikan kelas, menyusun peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah.
Tes prestasi belajar akan menggambarkan sejauh mana siswa telah
mencapai hasil yang diharapkan dari proses belajar mengajar dan

prestasi yang telah dicapai siswa.

b. Langkah-Langkah Menilai Prestasi Belajar Siswa
Dalam menilai prestasi belajar terdapat langkah-langkah yang dapat di
ambil seperti yang diungkapkan oleh Sardiman A.M. (2012: 174-175) :
1. Mengumpulkan data prestasi belajar siswa, yang diperoleh saat:
a. Setiap kali ada usaha mengevaluasi selama pelajaran berlangsung.
b. Pada akhir pelajaran.
2. Menganalisis data prestasi belajar siswa, dengan langkah ini guru akan
mengetahui:
a. Siswa yang menemukan pola-pola belajar yang lain.

b. Keberhasilan atau tidaknya siswa dalam belajar.
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3. Menggunakan data prestasi belajar siswa, dalam hal ini menyangkut:
a. Lahirnya feed back untuk masing-masing siswa dan ini perlu
diketahui oleh guru.
b. Adanya feed back itu maka guru akan menganalisis dengan tepat
follow up atau kegiatan-kegiatan berikutnya.
Berdasarkan langkah-langkah yang telah disebutkan di atas dapat diketahui
apa saja yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam menilai prestasi
belajar siswa. Langkah-langkah yang telah dijelaskan tersebut ada tiga,
dimana seorang guru harus menerapkan setiap langkah-langkah di atas

untuk dapat menilai prestasi belajar siswa.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Menurut Ahmadi dan
Supriyono (2004: 138) prestasi belajar yang dicapai seorang individu
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya
baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar diri (faktor
eksternal) individu.

Yang tergolong faktor internal adalah:

1. Faktor jasmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan,
pendengaran, struktur tubuh, dan sebagainya.

2. Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh
yang terdiri atas:

a. Faktor intelektif yang meliputi:

1) Faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat.
2) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki.

b. Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu
seperti sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi,
penyesuaian diri.

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.
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Yang tergolong faktor eksternal, ialah:

1. Faktor sosial yang terdiri atas:
a. Lingkungan keluarga
b. Lingkungan sekolah
c. Lingkungan masyarakat
d. Lingkungan kelompok

2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,
kesenian.

3. Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar,
iklim.

4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tersebut,
diketahui bahwa faktor-faktor tersebut penting sekali artinya dalam rangka
membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya.
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara langsung ataupun tidak
langsung dalam mencapai prestasi belajar dan sangat menunjang
keberhasilan siswa dalam belajar. Sehingga, untuk menghasilkan peserta
didik yang berprestasi, seorang pendidik haruslah mampu mensinergikan

semua faktor di atas dalam pembelajaran di kelas.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS)

IPS merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan lingkungan sosial
siswa. Bidang kajian ilmu yang dipelajari pada jenjang Sekolah Dasar (SD)

meliputi materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi.

Menurut Sapriya (2006: 7) IPS merupakan ilmu pengetahuan yang
memadukan sejumlah konsep pilihan dari cabang-cabang ilmu sosial dan ilmu
lainnya kemudian diolah berdasarkan prinsip pendidikan dan didaktik untuk
dijadikan program pengajaran pada tingkat persekolahan.

Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi menyatakan
bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran
yangdiberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang
berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat
materi Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran
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IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia
yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta
damai.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa IPS adalah

penyederhanaan dari disiplin ilmu — ilmu sosial, mengkaji tentang fakta dan

Isu-isu sosial yang berhubungan dengan lingkungan sekitar.

Adapun tujuan mata pelajaran IPS berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun

2006 tentang Standar Isi adalah sebagai berikut:

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat
dan lingkungannya.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu,
inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetensi
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global.
Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan pembelajaran IPS adalah untuk
mendidik para siswa agar prestasi belajar siswa meningkat dengan
mengembangkan  keterampilan-keterampilan ~ sebagai  bekal  untuk

memecahkan segala persoalan dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui mata

pelajaran IPS, siswa diarahkan menjadi warga negara Indonesia yang baik.

Kerangka Pikir

Menurut Sugiyono (2013: 91) kerangka berfikir merupakan model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Sedangkan menurut Arikunto
(2001: 99) kerangka pikir adalah bagian dari teori yang menjelaskan tentang

alasan atau argumen bagi rumusan hipotesis, akan menggambarkan alur
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pemikiran peneliti dan memberikan penjelasan kepada orang lain, tentang
hipotesis yang diajukan. Pada bagian ini akan dijelaskan hubungan antara

disiplin belajar dengan prestasi belajar siswa.

Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah tidak akan lepas
dari berbagai peraturan dan tata tertib yang diberlakukan di sekolahnya, dan
setiap siswa dituntut untuk berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib
yang telah berlaku tersebut. Kepatuhan dan ketaatan siswa terhadap berbagai
aturan dan tata tertib yang berlaku itu biasa disebut dengan disiplin siswa.
Disiplin terbentuk dari hasil latihan untuk mematuhi aturan atau tata tertib
yang telah ditentukan. Sedangkan peraturan, tata tertib, dan berbagai
ketentuan lainnya yang berupaya mengatur perilaku siswa disebut disiplin

sekolah.

Disiplin berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu
menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi peraturan yang
berlaku, sehingga tidak akan merugikan pihak lain dan hubungan dengan
sesama menjadi baik dan lancar. Disiplin juga memberi dampak bagi
pertumbuhan kepribadian yang baik, melatih kepribadian yang tertib dan

teratur, serta berdampak pula pada prestasi belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Disiplin Belajar Prestasi Belajar IPS

(X) (Y)

Gambar 2.1 Arah kerangka pikir hubungan disiplin belajar dengan
prestasi belajar IPS
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E. Hipotesis Penelitian
Menurut Purwanto dan Sulistyastuti (2007: 137) hipotesis adalah pernyataan
atau dugaan yang bersifat sementara terhadap suatu masalah penelitian yang

kebenarannya masih lemah dan perlu dibuktikan.

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di

atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

Ada hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi belajar IPS pada siswa
kelas IV SDN 1 Rajabasa Raya di Kecamatan Rajabasa Kota Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015.



